Bab 1 Pendahuluan
Latar belakang masalah

Pesantren ialah sekolah dengan sistem asrama dimana peserta didik, pengajar, dan
pengurus sekolah tinggal di dalam satu lingkup yang sama dalam jangka waktu tertentu,
tergantung pada lamanya jenjang pendidikan. llmu yang disampaikan pun tidak hanya seputar
pengetahuan umum, tetapi juga menekankan pada pendidikan agama Islam. Sebutan bagi siswa
yang menempuh Pendidikan di pesantren adalah santri. Santri tahun pertama merupakan santri
yang baru mendaftar dan berada di pesantren selama kurun waktu dua semester. Dari segi
lingkungan sosial, santri yang berada di pesantren berusia relatif setara yang sesuai dengan usia
jenjang pendidikannya dan juga berbeda-beda latar belakangnya seperti asal daerah dan juga
bahasanya. Semua kegiatan santri sudah terjadwalkan sehingga para santri harus melaksanakan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan jadwal yang ada, kegiatan tersebut terpantau dua puluh empat
jam oleh para guru, maupun ustad dan ustadzah, baik kegiatan akademik maupun kegiatan
sehari-harinya. Sehingga dapat mencegah santri terpengaruh dengan hal-hal negatif dan

pergaulan yang tidak sehat.

Dengan berkembangnya zaman pesantren menerapkan beberapa metode yang berbeda,
seperti pesantren modern yang mengacu pada kurikulum yang disediakan pemerintah ditambah
dengan dominan mata pelajaran agama. Sehingga santri akan dihadapkan pada beragam mata
pelajaran dan dapat mengasah keterampilan santri. Di Indonesia, tersedia dua jenis pesantren
yaitu pesantren tradisional dan pesantren modern yang mengintegrasikan ajaran agama dengan
pengetahuan umum dan menggunakan sistem pengajaran modern (Julhadi, 2019). Pada
umumnya pesantren modern mengutamakan pendidikan seperti sekolah formal dengan tetap
mengedepankan pendidikan agama. Di tambah apresiasi masyarakat terhadap nilai ilmu agama

dalam pendidikan anak mendorong para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di pesantren.

Al-Hikmah merupakan salah satu pesantren dengan sistem modern, yang didirikan pada
tanggal 20 Juli 1998. Pesantren ini merupakan salah satu pesantren tertua di daerah Cirebon
yang fokus akan keunggulannya di bidang tahfidz. Juga banyaknya prestasi-prestasi yang
dicapai oleh pesantren ini baik prestasi akademik dan non akademik, serta fasilitas yang
memadai, maka tak heran banyak orangtua yang sangat mempercayai untuk memasukan
anaknya di pondok ini dan berharap pondok dapat menangani santri agar dapat betah di

pesantren.
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Terdapat beberapa jenjang pendidikan di Al-Hikmah dari Sekolah Menengah Pertama
(SMP) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan rutinitas yang padat dimulai dari bagun
tidur, giyamul lail, shalat subuh berjamaah, tahfidz subuh, sekolah, pulang sekolah, tahfidz
zuhur, istirahat, ekstrakulikuler, tahfidz maghrib, shalat berjamaah, hingga tidur malam. Bagi
mereka yang baru bergabung ke pesantren pada jenjang pendidikan menengah pertama hal ini
menjadi suatu tantangan tersendiri, karena biasanya remaja masih membutuhkan
pendampingan orangtua atau wali dalam membantunya berinteraksi sosial dengan lingkungan

sekitarnya.

Untuk menetap di pesantren hal tersebut akan menjadi tantangan bagi santri jika tidak
terbiasa jauh dari orang tua dikarenakan dari pendidikan sebelumnya yang dimana ketika
mereka menempuh pendidikan dasar (SD) masih terdapat beberapa hal yang masih perlu
didampingi dan di bantu oleh orangtuanya, dan masih banyak bergantung dengan anggota
keluarganya. Kemudian ketika masuk ke pesantren mereka akan jauh dari keluarganya
sehingga dituntut untuk lebih mandiri dalam segala hal dari pekerjaan sehari-hari, kegiatan
akademik, juga dalam bersosialisasi dengan lingkungan barunya. Belum lagi apabila santri
memasuki pondok bukan atas kemauannya sendiri mereka akan merasa terpaksa sehingga

santri akan merasa tertekan dan tidak dapat menyesuaikan dirinya.

Dimana usia santri ini berada pada masa remaja 12-14 tahun yang merupakan tahapan
penting dalam pertumbuhan seseorang. Selama masa ini, perkembangan kognitif, fisik, dan
emosional remaja semuanya berisiko. Mereka juga mengalami kesulitan dalam mencari tahu
siapa mereka, yang mungkin menentukan apakah mereka dapat menyesuaikan diri di kemudian
hari atau tidak. Masa remaja ditandai dengan sejumlah sifat, termasuk kecemasan, konflik,
keinginan kuat, dorongan kuat untuk mencoba hal-hal baru, dan dorongan kuat untuk
mengeksplorasi. Karena itu, beberapa remaja merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya (Santrock, 2012). Kemudian Erikson (dalam Andriyani, 2016) juga
menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa eksplorasi identitas menuju masa dewasa.
Masa remaja adalah tahap penting dalam perkembangan seseorang, dan pada masa inilah
pertumbuhan kognitif, emosional, dan fisik remaja berada pada titik paling menjanjikan. Proses

perkembangan pribadi anak meliputi pencarian jati diri.

Kegiatan yang berhubungan dengan penyesuaian sosial kini menjadi tugas
perkembangan yang paling menantang bagi santri (Hurlock, 2008). Kemampuan individu

untuk beradaptasi terhadap perubahan tersebut, disebut juga penyesuaian pribadi, diperlukan
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untuk penyesuaian sosial ini (Mappiare, 1982). Remaja harus mampu bertindak dengan cara
yang dianggap pantas atau pantas bagi seseorang seusianya. Kebutuhan remaja, khususnya
kebutuhan sosial dan psikologisnya, semakin meningkat sebagai akibat dari perubahan-
perubahan yang terjadi baik dari dalam diri maupun dari luar. Masa remaja awal ditandai
dengan orang-orang yang mulai menjauh dari perannya sebagai anak-anak dan berusaha
menjadikan dirinya sebagai individu berbeda yang tidak bergantung pada orang tuanya.

Untuk mengetahui fenomena penyesuaian diri peneliti melakukan survey pra-penelitian
di pesantren al-hikmah dengan melakukan wawancara kepada musyrifah yang diamanahkan
untuk memegang santri kelas 7 berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa permasalahan
yang dihadapi santri yaitu terjadi perselisihan dengan temannya, permasalahan akademik
(sekolah), dan tahfidz karena kurang bisa mengikuti atau tangap dalam memahaminya. Selain
itu ditemukan pula informasi bahwasanya terdapat beberapa santri yang tidak betah sehingga
tidak akan melanjutkan pendidikannya lagi di pondok pesantren pada semester berikutnya.
Berdasarkan temuan wawancara, nampak jelas kalau perilaku santri tersebut ialah perwakilan
dari siswa yang kurang sanggup melaksanakan membiasakan diri dengan baik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Coopersmith (dalam Pritaningrum & Wiwin, 2016) kalau orang yang
mempunyai penyesuaian diri yang buruk sering kesulitan untuk beradaptasi dengan baik dalam
hidupnya. Ini karena individu mengalami perasaan penolakan, tidak berharga, kesepian, kurang
kekuatan, ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri, ketidakmampuan untuk membela diri,

dan perasaan tidak berdaya yang terus-menerus dalam menghadapi kekurangan mereka sendiri.

Sehingga dengan tuntutan yang ada, santri baru harus bisa menyesuaikan diri dengan
baik. Menurut Schneiders (1955), penyesuaian diri yakni suatu prosedur di mana seorang
berupaya untuk menaklukkan ataupun memahami keinginan batin, ketegangan, frustrasi, serta
konflik untuk mencapai harmoni dan harmoni antara kebutuhannya sendiri dan tuntutan
lingkungannya. Kehidupan sehari-hari santri didominasi oleh jadwal mereka yang padat,
seperti kurangnya waktu tidur, pengaturan pola makanan, dan mendapatkan kurikulum yang
berbeda dari yang diajarkan di sekolah menengah pertama negeri. Santri juga memiliki beban
kerja yang lebih berat dalam hal pendidikan agama dan waktu luang yang lebih sedikit.
Sementara itu, tidak semua murid mampu beradaptasi untuk tinggal di pesantren. Akibatnya,
terdapat santri yang meninggalkan pesantren sebelum menerima ijazah atau bahkan pada tahun

pertama mereka di sana.
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Santri harus belajar beradaptasi jika ingin berhasil dalam sistem pendidikan pesantren.
Penyesuaian diri ini dilakukan untuk mencegah terjadinya reaksi negatif berupa stres yang akan
membuat mereka terus mengeluh karena tidak menerima kondisi di pondok dan menyebabkan
mereka menjadi tidak sehat. Menurut Acocella, J.R., & Calhoun (1990), remaja perlu
menyesuaikan diri dengan harapan dan perubahan ini untuk mengatasi stres dan mencegah
krisis kesehatan mental.

Jika santri kesulitan menyesuaikan diri, maka akan memunculkan masalah-masalah baru,
semacam perasaan tertekan, stress, prestasi belajar menurun, tata tertib asrama, membuat
kegaduhan, menimbulkan kegaduhan, dan sebagainya (Zalika & Rusmawati, 2022). Dalam
penelitiannya mengenai penyesuaian diri remaja yang bersekolah di pesantren, Pritaningrum
dan Wiwin (2016) menemukan jika perilaku tertentu yang ditampakan oleh santri merupakan
indikasi masalah penyesuaian diri. Perilaku tersebut antara lain diam di kamar dan jarang
berinteraksi dengan orang lain, sering melamun, lebih nyaman menyendiri, dan sesekali
bersedih, sering melewatkan makan dan tidak tanggap terhadap teman dan guru, tidak hadir
saat pembelajaran atau mengabaikan penjelasan guru, tidak menunjukkan minat, gagal
melibatkan diri dalam kelompok, juga gagal memenuhi kewajibannya.

Penyesuaian diri yang sukses tidaklah mudah dilakukan karena ada banyak aspek internal
dan eksternal yang mungkin mempengaruhinya, seperti kondisi fisik seseorang, perkembangan
seseorang, keadaan psikologis seseorang, dan lingkungan seseorang. Menurut Nubiasyanti
(2018), setiap keberhasilan remaja dalam menyesuaikan diri mempunyai masanya tiap santri,
ada santri yang sanggup membiasakan diri dalam waktu pendek sepanjang masa awal tinggal
di asrama, namun ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama karena menghadapi beberapa
kendala untuk sukses dalam menyesuaikan diri. Keberhasilan penyesuaian diri santri di tahun
pertama di pesantren berdampak pada penyesuaian mereka di tahun-tahun selanjutnya. Dikala
memasuki kelompok atau wilayah baru, anak-anak akan mendapati peraturan yang berbeda
dari lingkungan sebelumnya, serta aktivitas dan teman baru yang lebih beragam.

Diperoleh hasil wawancara yang dilakukan pada subjek penelitian ditemukan bahwa
terdapat beberapa santri yang berusaha betah di pesantren dikarenakan dia ingin menggapai
mimpinya dan memenuhi harapan dari orang tuanya, berusaha menyemangati diri untuk bisa
melaksanakan semua kegiatan dengan optimal, berusaha memahami karakter dan sifat teman
yang berbeda—beda. Dari informasi tersebut menunjukan bahwasanya subjek menunjukan
adanya aspek kecerdasan emosional pada santri dimana santri menunjukan adanya aspek
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kesadaran diri, motivasi dan kecakapan sosial. Dapat terlihat pada bagaimana santri dapat
menyadari peranan dan kewajiban sebagai santri, mampu memanajemen diri dan emosinya,
mencoba berbaur, dan memiliki sikap optimis. Salovey (dalam Goleman, 2007)
mengemukakan jika kecerdasan emosional, atau kapabilitas untuk mengenali dan mengelola
emosi diri maupun individu lain, kapasitas untuk motivasi diri sendiri, kapasitas untuk secara
akurat mengidentifikasi emosi individu lain, dan keterampilan untuk membentuk relasi dengan

individu lain, adalah faktor yang paling penting dalam penyesuaian.

Sehingga diperlukan kecerdasan emosional untuk memahami dan mengelola emosi
secara efektif karena memiliki dampak mendalam pada kehidupan seseorang. Menurut
Goleman (2004), kecerdasan emosional ialah kemahiran individu untuk memahami perasaan
pribadi maupun perasaan individu lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi secara efektif
baik dalam diri maupun saat menjalin relasi dengan individu lain. Individu akan mampu
menciptakan hubungan interpersonal yang positif jika mereka mempunyai kecerdasan
emosional yang tinggi. karena mereka bisa mengelola emosi mereka dan secara efektif
mengkomunikasikan perasaan mereka kepada orang lain. Juga, mereka yang mempunyai
kecerdasan emosional tinggi dikatakan dapat mengendalikan emosi mereka sendiri serta

mengatasi tekanan hidup secara efektif.

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional
maka semakin tinggi pula penyesuaian diri seseorang yang dimana memiliki hubungan positif
(Adyarusta, 2018; Himmah & Desiningrum, 2017; Marwah, 2020; Widiananda, 2016).
Kemudian penelitian yang dilakukan Gede dkk (2018) menunjukkan jika kecerdasan
emosional lebih berperan terhadap penyesuaian diri. Lalu penelitian yang dilaksanakan oleh
Ropiyah dan Awalya (2021) menunjukan jika kecerdasan emosi memberikan pengaruh
terhadap penyesuaian diri pada siswa SMP. Pun dengan penelitian yang dilaksanakan Hasneli
dan Ulfa (2017) bahwasanya kecerdasan emosional berperan penting dalam proses interaksi
seseorang saat menjalani penyesuaian. Fungsi kecerdasan emosional dalam kemampuan
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dapat diamati pada pengendalian
tekanan emosi yang dihadapinya ketika menghadapi keadaan yang terjadi di lingkungan

sekitarnya.

Selain kecerdasan emosional sebagai faktor internal yang mampu mempengaruhi
penyesuaian diri, juga terdapat faktor eksternal yang memungkinkan dapat mempengaruhi
penyesuaian diri. Hasil survey pada subjek penelitian memperoleh bahwa terdapat beberapa
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permasalahan santri dengan temannya sehingga sering timbul perselisihan. Kemudian
diperoleh informasi dengan melakukan wawancara kepada musyrifah, bahwasanya jika terjadi
permasalahan hal yang dilakukan oleh musyrifah adalah dengan cara mencoba berbicara
kepada santri dan menanyakan keinginan santri untuk membantu menemukan solusi dari
permasalahan yang dialami. Juga terdapat beberapa santri yang menyatakan alasan mereka
tetap bertahan di pesantren adalah karena ustadzah atau musyrifahnya ramah dan baik. Melalui
pernyataan tersebut diperoleh bahwa peran musyrifah sangat berpengaruh terhadap
penyelesaian masalah yang dialami santri dan membantu santri selama berada di pondok
pesantren. Hal tersebut dikarenakan durasi interaksi musyrifah dengan santri lebih sering
dibandingkan dengan durasi interaksi antara santri dengan guru disekolah maupun dengan

ustadzah tahfidznya.

Dalam konteks pesantren, bantuan sosial bisa diberikan oleh orang terdekat santri, salah
satunya seperti musyrifah. Musyrifah merupakan sebutan bagi wali asrama atau pembina
asrama, biasanya musyrifah merupakan orang terpilih yang diberikan amanah untuk
membimbing para santri selama berada di pondok pesantren. Pendampingan musyrifah
terhadap santri dimaksudkan untuk memberikan lingkungan yang mendukung agar santri dapat
menyesuaikan diri dengan baik. Dalam tugasnya musyrifah diharapkan dapat membimbing dan
mengarahkan santri dalam segala hal yang menyangkut kebutuhannya, semacam pendidikan
adab serta pembelajaran akademis maupun pada bidang keagamaan. Untuk lebih mudah
mewujudkan sikap juga sifat terpuji yang terkandung dalam diri setiap santri dan pencapaian
kinerja atau prestasi pada setiap individu, maka musyrifah memiliki tanggung jawab lain
seperti mengawasi setiap perilaku santri selama mereka berada di lingkungan asrama. Agar
setiap pelanggaran atau ketidak ikhlasan dalam menuntut ilmu oleh santri segera dibenahi
menjadi lebih baik dari sebelumnya, maka musyrifah harus berfungsi sebagai pembimbing bagi
santri (Muzari & Sembodo, 2020).

Dukungan sosial mengacu pada kehadiran, aksesibilitas, dan kepedulian untuk dapat
memberikan penghiburan, atensi, penghargaan, juga bantuan kepada individu lain. Dukungan
sosial ini mampu diberikan dari orang ke orang, orang ke kelompok, atau kelompok ke
kelompok (Fauziah, 2016). Hal ini berimplikasi bahwa remaja yang mengalami masalah atau
mengalami masa transisi yang sulit akan lebih mudah mendapatkan dukungan sosial dari orang

di lingkungan sekitarnya (Nishfi & Handayani, 2021).
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Lingkungan yang nyaman biasanya tercipta ketika individu atau lingkungan terdekat
memberikan dukungan sosial yang baik, seperti ketika musyrifah dapat berkomunikasi secara
efektif dengan santri, dan melakukan pendekatan seperti makan bersama, dan belajar bersama,
yang kemudian akan membuat remaja merasa nyaman. Adanya dukungan sosial dari musyrifah
dan lingkungan akan mempermudah remaja dalam menghadapi masalah atau tantangan dalam
menyesuaikan diri. Dengan diberikannya dukungan sosial yang baik, jika santri menemui
tantangan atau masalah dapat diselesaikan dengan bantuan bimbingan, nasihat, atau bantuan
nyata. Sehingga santri merasakan kasih sayang, penghargaan, dan kepedulian dari lingkungan
pesantren (Nishfi & Handayani, 2021).

Penelitian terkait dukungan sosial dengan penyesuaian diri juga pernah dilakukan
sebelumnya yang memperoleh hasil bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri (Anggara, 2019; Nada, 2021; Nishfi & Handayani, 2021). Kemudian
penelitian yang dilaksanakan Zalika dan Rusmawati (2022) juga menjelaskan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa. Lebih
spesifik penelitian terkait dukungan sosial wali asrama dengan penyesuaian diri santri yang
dilakukan oleh Angraini (2020) dan Fauziah (2016) memperoleh hasil bahwa dukungan sosial

wali asrama memiliki korelasi yang positif dengan penyesuaian diri santri.

Informasi tersebut menunjukkan pentingnya dukungan sosial khususnya peran musyrifah
dalam kehidupan para santri selama tinggal di pondok pesantren. Hal ini sejalan dengan peran
musyrifah seperti yang dijelaskan oleh Muzari dan Sembodo (2020) yang menyatakan bahwa
mereka harus berperan sebagai orang tua, pembimbing akademik, maupun panutan. Oleh sebab
itu, bisa dikatakan bahwa musyrifah merupakan teladan yang mempunyai kelebihan dan

tanggung jawab untuk membina dan menumbuhkan kemampuan, minat, dan potensi santri.

Penelitian yang meneliti terkait variabel kecerdasan emosi, dukungan sosial dan
penyesuaian diri bukanlah penelitian yang pertama, sebelumnya Nugroho (2015) melakukan
penelitian terkait hubungan dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosi dengan
penyesuaian diri santri hasil menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan emosi bersama-sama memiliki hubungan dengan penyesuaian diri. Nugroho (2015)
juga menyatakan bahwa variabel dukungan sosial dan kecerdasan emosional dapat dijadikan
prediktor untuk mengetahui kemampuan penyesuaian diri santri remaja yang pertama Kali
tinggal di pondok pesantren. Penelitian lain juga dilakukan oleh Budiarti (2021) terkait
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional dengan penyesuaian
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diri mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara dukungan Sosial dan kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti akan
melakukan penelitian yang melihat seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan

dukungan sosial musyrifah terhadap penyesuaian diri pada Santri tahun pertama.

Berlandaskan penjabaran yang telah dipaparkan tersebut penulis bertujuan untuk
melakukan penelitian dengan judul “pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial

musyrifah terhadap penyesuaian diri pada Santri tahun pertama”.
Rumusan masalah

Dari pemaparan latar belakang yang sudah disampaikan, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu: apakah ada pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial musyrifah

terhadap penyesuaian diri pada santri tahun pertama?

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan
dukungan sosial musyrifah terhadap penyesuaian diri pada Santri tahun pertama.

Kegunaan penelitian
Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini mampu memperkaya pengetahuan mengenai kecerdasan emosional,
dukungan sosial musyrifah serta penyesuaian diri. Juga peneliti berharap penelitian ini
bermanfaat dalam bidang psikologi pendidikan, sosial, dan perkembangan.

Kegunaan Praktis

Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu para pendidik khususnya musyrifah atau
para civitas yang bekerja di pondok pesantren untuk dapat lebih baik memberikan bimbingan
dan dukungan, sehingga santri mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik juga

melakukan semua kegiatan dengan optimal.



